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KEBIJAKAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
(BIODIVERSITY POLICY)

Pengelolaan keanekaragaman hayati merupakan salah satu strategi PT Hutan Ketapang Industri
(“Perusahaan”) dalam mencapai visi pengelolaan hutan secara lestari. Hutan memiliki sebagian
besar keanekaragaman hayati meliputi ekosistem, spesies dan keanekaragaman genetik. Hutan
dan keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya memiliki fungsi ekologis yang
penting terhadap iklim dan kehidupan manusia pada umumnya.

Berdasarkan hal tersebut, Perusahaan berkomitmen untuk:

Mengalokasikan luasan yang cukup pada konsesi untuk perlindungan dan pengelolaan
keanekaragaman hayati melalui penetapan Area Konservasi (HCV dan Kawasan
Lindung).

Melindungi keanekaragaman hayati yaitu spesies dan semua ekosistem/habitat
alaminya melalui kebijakan larangan mengkonversi hutan alam, larangan berburu serta
kepemilikan senjata tajam dan api yang tidak berkaitan dengan pekerjaan termasuk dan
larangan menggunakan aset perusahaan untuk memfasilitasi kegiatan perburuan.
Mengambil peran dalam konservasi dan promosi keanekaragaman hayati melalui
keikutsertaan dalam anggota Konservasi Lanskap Ketapang Selatan.

Mengintegrasikan pengelolaan dan perlindungan keanekaragaman hayati dalam setiap
kegiatan operasional produksi Perusahaan melalui program Sosialisasi dan
Penyadartahuan kepada seluruh karyawan.

Bekerjasama dengan Lembaga Penelitian, Lembaga Pendidikan, Pemerintah dan
Kelompok Masyarakat Peduli Keanekaragaman Hayati dalam upaya pengelolaan dan
perlindungan keanekaragaman hayati.

Berkomitmen untuk tidak membangun areal produksi pada areal konservasi.

Perusahaan memiliki luas konsesi sebesar 97.891,38 Ha sesuai Keputusan Penetapan Batas
Areal Kerja No. SK.783/Menhut-11/2014 dan No. 1/1/IUPHHK-HTI/PMA/2017. Dari luas
konsesi tersebut, sekitar 44,59% atau 43.649 ha ditetapkan sebagai Area Konservasi (HCV dan
Kawasan Lindung).

Adapun fungsi dari Area Konservasi tersebut antara lain:

Perlindungan keanekaragaman spesies yang terdiri dari spesies hampir punah, populasi
spesies yang terancam, memiliki penyebaran terbatas atau dilindungi yang mampu
bertahan hidup (viable population) dan spesies atau kelompok spesies yang
menggunakan habitat secara temporer.

Perlindungan ekosistem langka atau terancam punah antara lain ekosistem hutan
kerangas, riparian, lahan basah terbuka dan hutan djpterocarpa campuran.
Perlindungan jasa ekosistem antara lain jasa penyediaan air dan pencegahan banjir
untuk masyarakat hilir, jasa pencegahan erosi dan sedimentasi serta jasa sekat bakar
alam untuk mencegah meluasnya kebakaran hutan dan lahan.

Perlindungan kebutuhan dasar masyarakat.

Perlindungan nilai kultural masyarakat.

Perlindungan Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN), Daerah Perlindungan Satwa
Liar (DPSL), Kawasan Sempadan Sungai dan Kawasan Sempadan Cagar Alam dan Hutan
Lindung.
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Sampai dengan saat ini, berdasarkan hasil kegiatan HCV Assessment, AMDAL, Penelitian
UNTAN, ESIA, ANSAT (Analisa Satwa) dan ANVEG (Analisa Vegetasi), Monitoring Area
Konservasi serta survei yang dilakukan oleh NGO dan Expert, keanekaragaman hayati flora dan
fauna yang terkandung di dalam konsesi Perusahaan adalah sebagai berikut:

e 552 Jenis Flora

e 52 Jenis Mamalia

e 180 Jenis Aves

e 33 Jenis Amfibi

e 29 Jenis Reptil

e 48 Jenis lkan

e 14 Jenis Kupu-kupu

Keanekaragaman hayati flora dan fauna tersebut perlu dilindungi dan dilestarikan karena
beberapa di antaranya termasuk ke dalam status perlindungan Pemerintah Indonesia, CITES,
IUCN Redlist dan beberapa merupakan jenis endemik. Berdasarkan status perlindungan sesuai
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 106 Tahun 2018, terdapat 6 (enam)
jenis flora yang masuk ke dalam daftar tersebut yaitu jenis-jenis kantong semar (Nephentes spp)
dan 48 (empat puluh delapan) jenis fauna beberapa di antaranya adalah Bekantan (Nasalis
larvatus), Kelampiau (Hylobates albibarbis), Rusa (Rusa unicolon dan Tarsius (Tarsius
bancanus).

Berdasarkan status perdagangan CITES, terdapat 9 (sembilan) jenis flora tergolong CITES
appendix Il diantaranya adalah Ramin (Gonystylus bancanus) dan jenis-jenis kantong semar
(Nephentes spp). Sedangkan untuk jenis fauna terdapat 12 (dua belas) jenis yang tergolong
appendix | dan 14 (empat belas) jenis tergolong appendix I.

Berdasarkan status keterancaman IUCN Red/ist, terdapat 24 (dua puluh empat) jenis flora di
antaranya 4 (empat) jenis tergolong kritis (CR/Critical Endangered), 4 (empat) jenis terancam
(EN/Endangered) dan 16 (enam belas) jenis rentan (VU/ Vulnerable). Jenis flora kritis (CR/Critical
Endangered) diantaranya adalah Gaharu (Aquilaria malaccensis), Meranti batu (Shorea
platycarpa), Ramin (Gonystylus bancanus) dan Meranti bukit (Shorea revoluta). Sedangkan jenis
fauna yang tergolong IUCN Red/ist terdapat 30 (tiga puluh) jenis diantaranya 2 (dua) jenis kritis
(CR/Critical Endangered), 10 (sepuluh) jenis terancam (EN/Endangered) dan 18 (delapan belas)
jenis rentan (VU/Vulinerable). Jenis fauna kritis (CR/Critical Endangered) diantaranya adalah
Orangutan (Pongo pygmaeus) dan Trenggiling (Manis javanica).

Selain itu, berdasarkan status endemik, terdapat 50 (lima puluh) jenis flora dan 16 (enam belas)
jenis satwa. Beberapa jenis flora endemik di antaranya adalah Meranti (Shorea smithiana),
Durian paya (Durio lanceolatus) dan Nyatoh (Palaquium cochleariifolium). Jenis satwa endemik
di antaranya adalah Bekantan (Nasalis larvatus), Kelasi (Presbytis rubbicunda) dan Ular Untup
(Calloselasma rhodostoma).
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